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Penelitian ini dilatar belakangi oleh minimnya kajian terhadap
kebahagiaan para sufi yang berbeda konsep dengan konsep kebahagiaan terutama
dalam psikologi. Tharigah merupakan sebuah bagian yang tidak lepas dari ajaran-
ajaran tasawuf sehingga peneliti tertarik untuk menggali dan mengetahui lebih
dalam tentang bagaimana konsep kebahagiaan dan upaya pengamal tharigah
Nagsyabandiyyah Khalidiyyah di Lingkungan Cepoko Kelurahan Klemunan
Kecamatan WIingi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode
pengnhumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan menggunakan 4 orang subjek Jamaah Tharigah
Nagsyabandiyyah Khalidiyyah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Konsep kebahagiaan menurut
pengamal tharigah Nagsyabandiyyah Khalidiyyah adalah sebuah kondisi perasaan
yang sifatnya subjektif, menjaga keseimbangan antara syari’at, thariqah, ma’rifat
dan hakikat, dimana seseorang selalu berdzikir kepada Allah dalam setiap
kegiatan yang dijalaninya, serta mengisi kesadarannya dengan Allah sehingga
orientasi dari hidupnya berfokus untuk beribadah kepada Allah. (2) Kebahagiaan
diperoleh dengan upaya sebagai berikut : Hidayah dari Allah, Kesadaran tharigah
sebagai jalan kepada Allah, Kesadaran Bekal menghadapi kematian dan
kehidupan setelah mati, Mendapatkan arahan seorang khulafak, Melakukan suluk
ke pondok tahrigah, Konsistensi dzikir kepada Allah/ menjaga keistiqgomahan.
Mencapai kebahagiaan (ditandai dengan) Terdapat perasaan yang tidak bisa
diungkapkan dengan kata-kata, Memiliki hati dan perasaan yang damai,
Ketenangan pikiran secara psikologis, Kepasrahan total kepada Allah, Merasakan
kedekatan dengan Allah, Selalu husnudzan kepada Allah.

Penelitian ini dapat berkontribusi memberikan gambaran secara tertulis
tentang konsep kebahagiaan sufi dan psikoterapi yang berkaitan dengan konsep
kebahagiaan khususnya menurut Tharigah Nagsyabandiah Khalidiyyah.
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This research is motivated by the lack of studies on the happiness of the
Sufis who have different concepts from the concept of happiness, especially in
psychology. Tharigah is a part that cannot be separated from the teachings of
Sufism so that researcher is interested in exploring and knowing more about the
concept of happiness and the efforts of tharigah Nagsyabandiyyah Khalidiyyah
practitioners in the Cepoko Area, Klemunan Village, WIlingi Subdistrict.

This research used descriptive qualitative research. Data collection
methods used in this study were interviews, observation, and documentation. This
study used a purposive sampling technique using 4 subjects of Jamaah Tharigah
Nagsyabandiyyah Khalidiyyah.

The results of this study indicated that (1) the concept of happiness
according to the Tharigah Nagsyabandiyyah Khalidiyyah pratitioners is a
subjective state of feeling, maintaining a balance between shari'ah, tharigah,
ma'rifat and essence, in which individuals always remember Allah in every
activity they are doing, and preoccupy their consciousness with Allah so that the
orientation of their life focuses on worshiping Allah. (2) Happiness is obtained by
the following efforts: Hidayah from Allah, Awareness of Tarigah as a way to
Allah, Awareness of Provision to face death and life after death, Acquiring the
guidance of a khulafak, Performing suluk at pondok tahrigah, Consistency of
dhikr to Allah / maintaining steadfastness, Reaching happiness (indicated with)
There are feelings that cannot be expressed in words, Having a peaceful heart and
feeling, Psychological peace of mind, totally surrender to Allah, Feeling the
closeness to Allah, Always husnudzan to Allah.

This research may contribute to providing an overview of the concept of
Sufi happiness and psychotherapy related to the concept of happiness, especially
according to the Nagsyabandiah Khalidiyyah Tharigah.
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